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BAB III 

MEKANISME PEMBIAYAAN MIKRO DI PERBANKAN SYARIAH 

 

A. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya 

1. Sejarah Dan Gambaran Umum Bank BRI Syariah  

Berawal dari akuisisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia pada 

tanggal 19 Desember 2007 dan kemudian diikuti dengan perolehan izin dari Bank 

Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha Bank Jasa Arta dari bank umum 

konvensional menjadi bank umum yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah pada tanggal 16 Oktober 2008, maka lahirlah bank umum syariah 

yang diberi nama PT Bank Syariah BRI (yang kemudian disebut dengan nama 

BRI Syariah) pada tanggal 17 November 2008. Sejarah ini terlihat pada gambar 1 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya 
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Nama BRI Syariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung 

hubungan bank dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya 

disebut Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu bank terbesar di 

Indonesia. BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyar Indonesia 

yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia dengan 

menggunakan prinsip-prinsip syariah.
1
 

Pada tanggal 19 Desember 2008, telah ditandatangani akta pemisahan 

unit usaha syariah. Penandatanganan akta pemisahan telah dilakukan oleh bapak 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia dan bapak Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama BRI Syariah, sebagaimana akta pemisahan 

Nomor: 27 tanggal 19 Desember 2008, yang dibuat dihadapan notaris Fathiah 

Helmi SH. di Jakarta. Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat Indonesia 

kedalam BRI Syariah ini berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Setelah 

peleburan, total aset BRI Syariah mencapai Rp 1.466.664.279.742. 

Sebagai bagian dari keluarga besar Bank Rakyat Indonesia, BRI Syariah 

mendapat dukungan penuh dari Bank Rakyat Indonesia sebagai pemegang saham 

sebagaimana tercermin dari penambahan modal disektor yang dilakukan 

sebanyak dua kali di tahun 2008, sehingga saat ini BRI Syariah menjadi salah 

satu bank syariah dengan struktur pemodalan yang kuat. 

                                                           
1
 BRI Syariah, “Sejarah Bank BRI Syariah”, dalam http://www.bri syariah.co.id/?q=sejarah, 

diakses pada 03 Desember 2014. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

49 
 

Didukung oleh 55 cabang, 543 karyawan dan pemegang saham yang 

solid, BRI Syariah siap memberikan warna lain bagi masyarakat Indonesia, 

khususnya masyarakat menengah bawah yang menjadi sasaran utama.
2
 

 

2. Tujuan Bank BRI Syariah 

Bank BRI Syariah merupakan bank yang terbilang baru, bank yang 

mulai beroperasi pada tahun 2009 ini terus melakukan berbagai persiapan dan 

pembenahan dalam rangka membangun fondasi yang kokoh untuk menunjang 

pertumbuhan bank.  

Untuk mengembangkan pelayanan jaringan BRI Syariah 

mengembangkan layanan penjualan melalui sinergi dengan Bank Rakyat 

Indonesia dalam bentuk Unit Pelayanan Syariah (UPS) atau Unit Mikro untuk 

melayani sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).  

BRI Syariah juga akan mempersiapkan peluncuran produk baru baik 

pendanaan maupun pembiayaan, yang akan difokuskan pada segmen UMKM dan 

konsumer sesuai dengan visinya menjadi bank ritel modern terkemuka dengan 

ragam layanan finansial sesuai dengan kebutuhan nasabah dengan jangkauan 

termudah, untuk kehidupan lebih bermakna. 

Keseluruhan inisiatif ini tentunya tidak akan berhasil dilaksanakan tanpa 

dukungan sumber daya manusia yang handal. Selain menggiatkan program 

rekrutmen untuk mengisi posisi lowong, BRI Syariah juga akan 

                                                           
2
 Ibid., 10 Desember 2014. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

50 
 

menyelenggarakan berbagai pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keahlian kerja. 

Hal lain yang tidak kalah penting dilakukan BRI Syariah adalah 

memperkuat sistem teknologi informasi untuk mendukung kegiatan operasional 

bank sehari-sehari. Bank akan mengimplementasikan Core Bangking System dan 

mengembangkan berbagai sistem teknologi informasi dan system pembayaran 

yang handal guna memberikan layanan prima bagi nasabah. 

Adapun tujuan utama Bank BRI  Syariah yakni: 

a.   Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat untuk bermuamalat secara Islam, 

khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar 

dari praktek riba atau jenis-jenis usaha (perdagangan) lain yang mengandung 

gharar (tipuan), dimana jenis usaha tersebut selain dilarang dalam islam, juga 

telah menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat. 

b.   Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi dengan jalan 

meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 

kesenjangan yang besar antara pemilik modal dengan pihak yang 

membutuhkan dana. 

c.   Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 

berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan kepada 

kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha. 

d.   Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya 

merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang. 
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e.   Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktifitas bank 

syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan adanya 

inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan. 

f.   Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam teerhadap bank non-

syariah.
3
 

 

3. Visi dan Misi bank BRI Syariah KC Surabaya Gubeng 

Adapun visi dan misi dari PT. BRI Syariah yaitu: 

a.   Visi dari PT. BRI Syariah  

“Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan financial 

sesuai dengan kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna”.
4
 

b. Misi dari PT. BRI Syariah 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan financial nasabah. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

prinsip-prinsip syariah.  

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun dan 

di manapun 

Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketentraman pikiran.
5
 

                                                           
3
 Ibid., 04 Januari 2015. 

4
 BRI Syariah, “Visi BRI Syariah” dalam http://www.brisyariah.co.id/?q=visi-misi, diakses pada 

04 Januari 2015. 

http://www.brisyariah.co.id/?q=visi-misi
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4. Pembiayaan Mikro Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya 

Pembiayaan ke sektor mikro menjadi salah satu fokus pembiayaan BRI 

Syariah. Pembiayaan terhadap segmen mikro tetap menjadi salah satu fokus 

perseroan sebagaimana yang dilakukan induk usaha PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Pembiayaan mikro pada Bank BRI Syariah berkisar Rp 5 juta 

sampai Rp. 500 juta dengan 3 pilihan plafon pembiayaan, yaitu 25 juta-75 juta, 

75 juta-200 juta, 200 juta- 500 juta. Dilaporkan bahwa 75 persen pembiayaan 

mikro BRI Syariah iB disalurkan pada pedagang pasar dengan komposisi terbesar 

pedagang sembilan bahan pokok (sembako) dan pedagang pakaian, sedangkan 

sisanya sebesar 25 persen di salurkan ke komunitas usaha lainnya atau biasa 

disebut plasma.
6
 

 

B. Mekanisme Pembiayaan Mikro 

Pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang disediakan oleh bank syariah 

kepada pengusaha kecil dan mikro serta masyarakat berpenghasilan rendah yang 

tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal dan yang telah berorientasi pasar 

untuk tujuan bisnis.  

                                                                                                                                                               
5
 BRI Syariah, “Misi BRI Syariah” dalam http://www.brisyariah.co.id/?q=visi-misi, diakses pada 

04 Januari 2015. 
6
 Arif, (RO)Wawancara, Surabaya, 10 November 2014. 

http://www.brisyariah.co.id/?q=visi-misi
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Pembiayaan yang paling dominan di Bank BRI Syariah KC Surabaya 

adalah pembiayaan akad murabah{ah, dan di dalam akad murabah{ah ini termasuk 

pembiayaan mikro.
7
 

Berikut ini adalah total nasabah yang melakukan pembiayaan pada Bank 

BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya
8
: 

Tabel 1.1 

Posisi Akad pembiayaan per 30 November 2013 

No Jenis Akad Total Nasabah 

1 Akad Mud{arabah 75 orang 

2 Akad Murabah{ah 380 orang 

3 Akad Musharakah 114 orang 

          Sumber: Data diolah dari Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya 

Sama halnya dengan bank atau lembaga keuangan pada umumnya yang 

memiliki prosedur pembiayaan mikro yang tertulis dalam uraian dan secara 

sistematis. Adapun mekanisme dalam melaksanakan pembiayaan mikro adalah 

sebagai berikut:  

1.  Penawaran Pembiayaan Mikro 

Cara mengenalkan produk pada masyarakat adalah dengan melakukan 

penawaran lewat brosur kepada sejumlah koperasi/instansi yaitu dengan 

proses solitasi. 

Solitasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh account 

office yaitu kegiatan menggali informasi lebih dalam melalui kunjungan 

langsung kepada usaha nasabah untuk melakukan penjajakan terhadap bisnis 

                                                           
7
 Eka, (M3) Manajer Marketing Mikro, Wawancara, Surabaya, 11 November 2014. 

8
 Ibid., 11 November 2014. 
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yang akan dibiayai.
9
 Sebelum melakukan solitasi, account officer akan 

memilih dan membidik pasar yang mempunyai prospek yang bagus. Untuk 

mengetahui industri-industri yang memiliki prospek yang bagus untuk 

dibiayai Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya mengikuti 

pedoman dan arahan dari kantor pusat terhadap sektor-sektor industri apa 

yang menarik untuk dibiayai yaitu nasabah mengajukan pembiayaan untuk 

tambahan modal usaha, jika seseorang itu menginginkan usaha toko serba 

ada dan menginginkan untuk membesarkan usahanya dengan menambahkan 

modal usaha sedangkan nasabah tersebut tidak mempunyai modal usaha 

maka pengajuan pembiayaan nasabah tersebut yang menarik untuk di biayai. 

atau sektor industri apa yang harus dijauhi yaitu nasabah yang membuka 

usaha karaoke atau tambahan modal pembelian barang-barang haram itu 

yang menarik untuk dijauhi. Pedoman tersebut dituangkan dalam rating 

sector dan akan selalu berubah-ubah dengan kondisi mikro ekonomi. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Eka selaku Manajer 

Marketing Mikro pada 19 November 2014 di Bank BRI Syariah Kantor 

Cabang Gubeng Surabaya.
10

 

2. Permohonan Pembiayaan Mikro 

Permohonan pembiayaan dilakukan secara tertulis dari nasabah kepada 

Customer Service dengan mengisi form pengajuan pembiayaan.
11

 Dalam 

                                                           
9
 Yusak Laksmana, Account Officer Bank Syariah (Jakarta: Gramedia, 2009), 37. 

10
 Eka, (M3) Manajer Marketing Mikro, Wawancara, Surabaya, 11 November 2014. 

11
 Ibid., 52. 
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proses permohonan pembiayaan ini calon nasabah harus menyertakan 

persyaratannya antara lain:  

a. Foto copy KTP (Suami/Istri) 

b. Foto copy kartu keluarga 

c. Foto copy Akte nikah/cerai 

d. Foto copy slip gaji selama 3 bulan terakhir 

e. Asli SK terakhir/sertifikat hak milik + PBB + IMB (Izin Mendirikan 

Bangunan) bagi perusahaan. 

f. Surat persetujuan suami istri (bila sudah menikah) atau surat pernyataan 

(bila belum menikah). 

Persyaratan diatas oleh bagian Customer Service akan diserahkan ke 

bagian Marketing untuk dicek kelengkapan dan dilakukan wawancara 

terhadap perwakilan/ bendahara calon nasabah.
12

 

3. Perjanjian Pembiayaan. 

Perjanjian Pembiayaan adalah perjanjian kerjasama pembiayaan mikro 

yang dilakukan oleh Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya dengan 

instansi. Adapun Prosedur dalam perjanjian tersebut adalah: 

a. Bagian marketing meneliti keaslian kelengkapan pembiayaan mikro, 

misalnya tanda tangan KTP, surat nikah dan lain-lain. 

b. Mencetak naskah perjanjian dan menyerahkannya ke Kepala Bank BRI 

Syariah KC Gubeng Surabaya. 

                                                           
12

 Eka, (M3) Manajer Marketing Mikro, Wawancara, Surabaya, 11 November 2014. 
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c. Kepala Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya menandatangani 

perjanjian tersebut paling bawah sebelah kiri surat perjanjian tersebut. 

d. Bagian marketing menerima perjanjian tersebut lalu mengirimkannya ke 

instansi. 

e. Pihak instansi mendatangi Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya dan 

meminta keputusan tentang pembiayaan dan meminta lembar perjanjian 

pembiayaan.  

f. Kepala instansi membaca dan mempelajari dengan seksama perjanjian 

pembiayaan tersebut dan jika tidak setuju langsung ditandatangani pada 

sebelah kanan perjanjian tersebut.
13

 

4. Persetujuan Komite Pembiayaan  

Setelah perjanjian pembiayaan di setujui oleh bendahara perusahaan, 

tahap diputuskannya persetujuan suatu permohonan oleh komite 

pembiayaan. Selanjutnya dilakukan pembuatan surat penegasan persetujuan 

kepada pemohon pembiayaan, maka akan diserahkan kepada analis 

pembiayaan dengan persetujuan Komite Pembiayaan.
14

 Adapun prosedur 

untuk mendapatkan persetujuan komite pembiayaan adalah: 

a. Perjanjian pembiayaan diserahkan lagi ke Bank BRI Syariah KC Gubeng 

Surabaya melalui analis pembiayaan.  

b. Analis pembiayaan menganalisis citra instansi yang merekomendasikan 

calon nasabah. 

                                                           
13

 Eka, (M3) Manajer Marketing Mikro, Wawancara, Surabaya, 11 November 2014. 
14

 Yusak Laksmana, Account Officer Bank Syariah (Jakarta: Gramedia, 2009), 37. 
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c. Analis pembiayaan menganalisis character, capacity, capital, condition 

dan collateral per calon nasabah dengan mengecek ke BI Checking dan 

Bank Checking. 

d. Hasil analisis diberitahukan ke Komite Pembiayaan. 

e. Dari hasil analisa tersebut maka Komite Pembiayaan baru bisa 

menentukan apakah pembiayaan yang diajukan calon nasabah disetujui 

atau tidak. 

f. Menelpon bendahara instansi dan memberitahukan bahwa Komite 

Pembiayaan, telah menyetujui permohonan pembiayaan yang 

diinginkan.
15

 

5. Pembukaan Rekening Nasabah 

a. Setelah proses persetujuan komite pembiayaan, maka masing-masing 

nasabah datang sendiri ke Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya ntuk 

pembukaan rekening. 

b. Rekening ini atas nama individu bukan nama instansi. 

6. Penandatanganan Akad 

Penandanganan akad dilakukan oleh Bank BRI Syariah KC Gubeng 

Surabaya untuk mengetahui tujuan calon nasabah mengajukan pembiayaan, 

apakah untuk keperluan konsumtif (menggunakan akad Murabahah) atau 

untuk memperoleh manfaat atau atas jasa seperti: biaya pendidikan anak 

(menggunakan akad ijarah).  

 

                                                           
15

 Eka, (M3) Manajer Marketing Mikro, Wawancara, Surabaya, 11 November 2014. 
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7. Persetujuan  

Usulan pembiayaan yang telah dibuat account officer selanjutnya akan 

diusulkan kepada komite pembiayaan untuk mendapatkan persetujuan. Atas 

usulan tersebut komite pembiayaan memiliki hak sepenuhnya untuk 

menyetujui atau menolak suatu permohonan pembiayaan, bila disetujui, 

biasanya komite pembiayaan akan memberikan catatan-catatan atau 

disposisi atas hal-hal yang perlu dipenuhi, dilengkapi, atau dijalankan dalam 

pemberian pembiayaan. Setiap disposisi yang dibuat oleh komite 

pembiayaan harus diperhatikan oleh account officer. Bila hal-hal tersebut 

merupakan keputusan yang harus dipenuhi oleh nasabah, maka hal tersebut 

harus dicantumkan dalam persyaratan pembiayaan.
16

 

Persetujuan oleh komite pembiayaan selanjutnya ditindaklanjuti dengan 

penerbitan surat persetujuan pembiayaan. Surat persetujuan pembiayaan 

merupakan surat pemberitahuan bank kepada nasabah, bahwa bank telah 

menyetujui permohonan pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. Dalam 

surat persetujuan pembiayaan tercantum segala hal-hal direkomendasikan 

dalam usulan pembiayaan, meliputi struktur pembiayaan yang diberikan dan 

persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah sebelum 

pembiayaanya direalisasikan. Apabila nasabah telah membaca dan 

menyetujui isi surat persetujuan pembiayaan, maka nasabah harus 

                                                           
16

 Yusak Laksmana, Account Officer Bank Syari’ah  (Jakarta: Gramedia, 2009), 241-242. 
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menandatanganinya di atas materai cukup sebagai bukti sah persetujuan 

nasabah.
17

  

Di dalam proses persetujan ini, pihak bank akan menghubungi bendahara 

instansi tersebut. Adapun langkah dalam proses persetujuan adalah: 

a.  Akad yang telah ditandatangani diperiksa oleh Bank BRI Syariah KC 

Gubeng Surabaya. 

b. Pihak Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya memberikan surat 

persetujuan dan kuasa untuk ditandatangani bendahara gaji. 

c. Memberikan surat kuasa pendebetan rekening, tanda terima uang oleh 

nasabah, surat sanggup yang ditandatangani masing-masing calon 

nasabah. 

d. Seluruh surat ditandatangani dengan dibubuhi materai dan diserahkan 

lagi kebagian komite pembiayaan.
18

 

8. Pencairan  

Tahap pencairan pembiayaan adalah tahapan pamungkas dari rangkaian 

panjang proses pembiayaan. Sejak dilakukannya pencairan pembiayaan 

kepada seorang nasabah, maka mulai saat itu fasilitas pembiayaan yang 

diberikan akan dicatat sebagai account bagi bank. Account tersebut 

merupakan aktiva yang akan menjadi sumber penghasilan bagi bank, dan 

pada saat yang sama juga mengandung risiko bagi bank. Risiko utama dari 

setiap fasilitas pembiayaan adalah adanya peluang untuk menjadi 

pembiayaan bermasalah. Oleh karenanya bank harus mengelola risiko 

                                                           
17

 Ibid., 242. 
18

 Eka, (M3) Manajer Marketing Mikro, Wawancara, Surabaya, 11 November 2014. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

60 
 

tersebut dengan baik melalui langkah-langkah yang harus dijalankan secara 

hati-hati dalam proses pencairan pembiayaan. 

Dalam merealisasikan pembiayaan, dikenal prinsip prudensialitas 

(kehati-hatian), yaitu: 

a. Prinsip “Dual Control” 

Prinsip ini mengandung maksud bahwa pelaksana realisasi pencairan 

pembiayaan harus dijalankan oleh suatu bagian yang terpisah dari bagian 

pemprosesan pembiayaan. Dengan adanya pemisahan fungsi seperti ini, 

maka diharapkan akan berlaku fungsi check and recheck atas proses 

pembiayaan. 

b. Prinsip “Compliance” 

Persetujuan pembiayaan diberikan dengan persyaratan-persyaratan yang 

harus dipenuhi sebagaimana tercantum dalam usulan pembiayaan, 

tertulis dalam surat persetujuan pembiayaan dan tercatat pula di dalam 

akad pembiayaan. Oleh karenanya, setiap aspek yang dipersyaratkan 

akan menjadi suatu keharusan untuk dipenuhi oleh nasabah. Artinya, 

sebelum realisasi pembiayaan nasabah harus memenuhi “compliance” 

atau kepatuhan atas hal-hal yang disyaratkan. Petugas pelaksana 

pencairan berhak menolak melakukan pencairan bila suatu pembiayaan 

tidak memenuhi unsur “compliance” atas hal-hal yang seharusnya 

dipenuhi.
19

 

                                                           
19

 Ibid., 249-250. 
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Sebelum terjadinya pencairan, maka dilakukan pemeriksaan terlebih 

dahulu terhadap semua kelengkapan dan persyaratan yang telah ditentukan, 

termasuk persyaratan tambahan yang didisposisikan oleh komite 

pembiayaan. Setelah semua persyaratan lengkap maka pencairan baru dapat 

dilakukan. Adapun syarat dari proses pencairan adalah: 

1) Nasabah telah menandatangani akad pembiayaan. 

2) Surat-surat yang disyaratkan telah lengkap. 

Pencairan dilakukan secara kolektif ke rekening masing-masing nasabah 

dan maksimal 100 juta per instansi. Pencairan dapat dilakukan dengan tiga 

cara yaitu:  

1) Transfer ke rekening giro penjual. 

2) Transfer ke rekening Tabungan Bank BRI Syariah tiap nasabah 

3) Transfer ke rekening giro instansi di bank berdasarkan kuasa dari 

masing-masing nasabah.
20

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20

 Eka, (M3) Manajer Marketing Mikro, Wawancara, Surabaya, 11 November 2014. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

62 
 

Skema Mekanisme Pembiayaan Mikro 

 

  

                           Mengajukan formulir dan syarat-syarat 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut adalah tabel pembiayaan mikro marjin pembiayaan terhadap 

skim pembiayaan: 

Tabel 1.2 

Skim Pembiayaan Berakhir 30 November 2013 

No Skim Pembiayaan Standing Pembiayaan Marjin Pembiayaan 

1 Mud{arabah  Rp       1.370.000.000   Rp          370.000.000  

2 Murabah{ah  Rp     12.330.000.000   Rp       3.330.000.000  

3 Musharakah  Rp     49.000.000.000   Rp       2.000.000.000  

  Total Marjin  Rp       5.700.000.000  

Sumber : Data Primer Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya 

Penawaran 

Nasabah 

Analisis Pembiayaan 

Komite Pembiayaan 

Pembuakaan Rekening 

Nasabah 

Penandatanganan 

Akad 
Survey  Persetujuan  

Customer Service 

Marketing  

Pencairan  
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Berdasarkan tabel di atas, jelas bahwa pembiayaan mikro memberikan 

marjin pendapatan pada akad murabah{ah sebesar 3.330.000 pada skim 

pembiayaan. Hal ini dikarenakan persyaratan pembiayaan mikro yang tidak 

terlalu rumit sehingga calon nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan mikro 

dengan akad murabah{ah ini juga semakin banyak. 

Pembiayaan mikro dilakukan dengan seksama dan semudah mungkin. 

Hal ini terbukti dengan calon nasabah yang mengajukan pembiayaan mikro 

dengan memilih kategori pembiayaan mikro tersebut. Untuk lebih jelasnya 

pembagian kategori pembiayaan mikro akan penulis jelaskan pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 1.3 

Pembagian Kategori Pembiayaan Mikro 

No SKIM Pembiayaan Keterangan Pembiayaan 

1 Murabah{ah Modal Kerja 

 

  Investasi Pembelian Mesin 

 

  Investasi Pembelian Tempat Usaha 

 

  Investasi Renovasi 

 

  Investasi buka cabang baru 

2 Mud{arabah Modal Kerja 

 

  Investasi Pembelian Mesin 

 

  Investasi Pembelian Tempat Usaha 

 

  Investasi Renovasi 

 

  Investasi buka cabang baru 

3 Musharakah  Modal Kerja 

    Investasi Pembelian Mesin 

    Investasi Tempat Usaha 

    Investasi Renovasi 

    Investasi buka cabang baru 

 Sumber : Data Primer Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya  
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C. Pelaksanaan Pembiayaan Mikro di Bank BRI Syariah. 

1. Unit mikro syariah menggunakan proses yang terdiri dari 5 langkah: 

a. Kegiatan mengumpulkan data pengusaha sebanyak-banyaknya, pengusaha 

yang dimaksud adalah sesuai dengan target mikro. Contohnya antara lain: 

pedagang pasar, pedagang warung kopi, pedagang pakaian dan lain-lain. 

Dilakukan penyisiran satu per satu pedagang pada area yang telah ditentukan 

tanpa ada yang terlewati, pada saat ketemu pedagang dilakukan perkenalan 

diri dan perkenalan tentang BRI Syariah dengan memberikan kartu nama, 

brosur ataupun yang memberikan informasi tentang BRI Syariah.  

Data calon pelanggan minimal/wajib berisi hal-hal nama pedagang/warung, 

alamat tempat usaha, jenis usaha. Jika memungkinkan ditambahkan data 

nomor telepon/ nomor hp, lama usaha, omzet usaha.
21

 

Melakukan aktivitas terencana yang dilakukan oleh seseorang untuk 

menawarkan, mendistribusikan, mencari pesanan penjualan atas produk dan 

jasa termasuk menyampaikan dan mengumpulkan informasi tertentu dari 

pengecer atau konsumen. Pihak bank juga melakukan aktivitas terencana 

yang dilakukan oleh karyawan untuk menawarkan produk pembiayaan 

ataupun produk BRI Syariah langsung ke calon nasabah (pedagang) pada 

area yang ditentukan.
22

 

b. Kegiatan melakukan pendekatan calon nasabah yang sudah menjadi target 

kita.  

                                                           
21

 Wahyu, (SO) Sales Officer, Wawancara, Surabaya 12 November 2014. 
22

 Ibid., 12 November 2014. 
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c. Kegiatan menjelaskan fitur, keunggulan dan manfaat produk yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan prospek. Dengan tujuan 

membuat prospek memahami solusi yang ditawarkan, membuat prospek 

tertarik untuk segera mendapatkan solusi yang ditawarkan.
23

 

d. Kegiatan menangani/ menjawab keberatan yang diajukan oleh prospek 

dengan tujuan utama membuat prospek yakin terhadap solusi yang 

ditawarkan dan membuat prospek siap untuk memasuki taapan closing 

deal.
24

 

e. Kegiatan mengajak prospek untuk mengambil keputusan “ya” dengan tujuan 

utama meyakinkan prospek untuk membuat keputusan yang positif dan 

menentukan jadwal tindak lanjut survey, pengumpulan data, dokumen dan 

lain-lain. 

Dan inti dari analisis yang dilakukan oleh Bank BRI Syariah Kantor 

Cabang Gubeng Surabaya adalah sama. Analisis ini sering di sebut dengan 

analisis 5C+6A dan aspek internal yang meliputi komposisi SDM pihak 

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.  

2. Adapun kasus yang diterima dan ditolak oleh bank pada pembiayaan mikro: 

a. Kasus yang diterima oleh bank pada pembiayaan mikro: 

1) Persyaratan yang diajukan untuk pembiayaan mikro lengkap. 

2) Tidak terkait pembiayaan di bank lain. 

3) Angsuran setiap bulan lancar. 

                                                           
23

 Wahyu, (SO) Sales Officer, Wawancara, Surabaya 12 November 2014. 
24

 Ibid., 12 November 2014. 
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4) Jelas kegunaan pembiayaan yang di ajukan (untuk modal bisnis) 

b. Kasus yang ditolak oleh bank pada pembiayaan mikro: 

1) Persyaratan yang diajukan untuk pembiayaan mikro kurang lengkap. 

2) Mempunyai pembiayaan di bank lain. 

3) Riwayat pembiayaannya kurang lancar. 

4) Kegunaan pembiayaan yang diajukan tidak sesuai seperti pembiayaan 

yang seharusnya di pakai modal kerja atau investasi buka cabang baru 

ternyata digunakan untuk renovasi rumah. 

3. Faktor pendukung direalisasikan pembiayaan mikro salah satu di antaranya 

karena data atau berkas pembiayaannya sudah lengkap seperti KTP, KK, akta 

nikah, bukti slip gaji dan lain-lain. Sedangkan faktor penghambat realisasinya 

pembiayaan mikro karena berkas atau data-data nasabah pengajuan 

pembiayaan mikro belum lengkap sesuai dengan persyaratan yang diajukan 

oleh nasabah kepada bank. Faktor utama pembiayaan itu data atau berkas 

persyaratan, jika berkas atau data pengajuan pembiayaan lengkap maka 

direa;isasikannya pembiayaan, jika berkas atau data tidak lengkap maka 

pembiayaan belum bisa terealisasikan.
25
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